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Oleh: Galih Rio Pratama 

 

Aristoteles  lahir di stageira pada semenanjung kalkidike di Trasia (Balkan) Bapaknya bernama 

Machaon adalah seorang dokter istana pada raja Macedonia Amyntas II. Sejak kecil mendapat asuhan 

dari bapaknya sendiri, ia mendapat pelajaran teknik membedah, karena itu perhatiannya banyak 

tertumpu pada ilmu alam, terutama ilmu biologi. 

 

Setelah bapaknya meninggal ia pergi ke Athena belajar pada Plato di Akademia. Selama 20 tahun 

menjadi murid Plato, pertama kali ia menyusun buku Bibliotik yang pertama terdapat di Athena. Pada 

tahun 342 SM Aristoteles pulang kembali ke Macedonia, menjadi guru seorang anak raja umur tiga 

belas tahun yang kemudian dalam sejarah terkenal dengan Alexander Yang Agung. Aristoteles 

mendidik si Alexander muda dalam beberapa tahun. Di tahun 335 SM, sesudah Alexander naik tahta 

kerajaan, Aristoteles kembali ke Athena dan di situ dibukanya sekolahnya sendiri, Lyceum. Dia berada 

di Athena dua belas tahun, satu masa yang berbarengan dengan karier penaklukan militer Alexander. 

Alexander tidak minta nasehat kepada bekas gurunya, tetapi dia berbaik hati menyediakan dana buat 

Aristoteles untuk melakukan penyelidikan-penyelidikan. 

 

Karya-karya Aristoteles 
 

Berbagai macam cabang ilmu pengetahuan yang menjadi karya Aristoteles bila diperinci terdiri dari 

delapan cabang yang meliputi Logika, Filsafat Alam, Psikologi, Biologi, Metafisika, Etika Politik, 

Ekonomi, Retorika dan Etika. 

 

Menurut catatan sejarah, Plato dan Aristoteles adalah guru dan murid yang merupakan dua tokoh besar 

dalam sejarah, yang telah berhasil membentuk dan meletakkan dasar yang paling kokoh bagi 

pembangunan kebudayaan dan peradaban Barat modern. Di sisi lain, meskipun di sana sini terdapat 

perbedaan—bahkan pertentangan—antara kedua tokoh guru dan murid itu, tetapi keduanya pantas 

dinobatkan menjadi pahlawan dunia dalam bidang ilmu pengetahuan yang melepaskan dan 

membebaskan manusia dari belenggu ketaktahuan agara manusia tahu bahwa dia tahu jika mau tahu.  

 

Justin D. Kaptain menulis tentang hal itu sebagai berikut: (Bagi banyak orang, Plato menunjukkan 

seorang yang antusias, dengan imajinasi yang begitu membumbung tinggi, sementara Aristoteles 

melambangkan penelitian, menjemukan, dan terikat pada bumi. Plato tampak bersembangat dan 

sanggup membangkitkan semanat, sedangkan Aristoteles tampak terikat pada suatu sistem yang tidak 

luwes dan logika yang ruwet dan kaku. Yang satu adalah seorang pembaharu, nabi, dan artis, yang lain 

adalah seorang penyusun, pengamat, danorganisator. Plato tampak melukiskan kemuliaan tertinggi 

dari pikiran dan aspirasi; sementara Aristoteles kelihatan puas menerima dan bekerja dalam batasan-

batasan hari-ke-hari dari perilaku manusia ...). 
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Salah satu karya Aristoteles yang paling menonjol adalah penelitian ilmiah. Ia melakukan penelitian 

bidang zoologi, biologi, dan botani ketika ia mernatau ke sekitar pantai Asia Kecil dengan 

menggunakan segala fasilitas yang disediakan oleh Hermeias bersama dengan Theophrastus. Selain 

itu, Aristoteles juga melakukan penelitian khusus terhadap konstitusi dan sistem politik dari 158 

negara kota (polis) di Yunani.Analisanya terhadap penelitiannya itu merupakan karya besar di bidang 

politik dan telah meletakkan dasar yang teguh bagi ilmu politik yang disebut Perbanding Pemerintahan 

dan Politik. 

 

Para cendekiawan di zaman purba mengatakan bahwa karya tulis Aristoteles lebih dari 400 buku. 

Namun, sebagian besar telah musnah. Dari sekitar 50 buku yang masih ada, hanya sekitar separuhnya 

yang benar-benar merupakan hasil karya Aristoteles sendiri. Karya Plato begitu indah dan menarik, 

sementra karya Aristoteles kurang begitu indah dan kurang menarik. Will Ross Durant membagi karya 

Aristoteles ke dalam tiga bidang utama yaitu:  Karya tulis yang bersifat populer, Karya tulis yang 

berupa kumpulan data ilmiah, dan bahan kuliah. 

 

Selain itu, ada yang membagi karya tulis Aristoteles menjadi lima kelompok, yaitu : 

1. Kelompok Organon yang terdiri atas : Categoriae (kategori), De Interpretatione ( tentang 

Penafsira), Analytica Priora (Analitika yang pertama), Analytica Posteriora (Analitika yang 

terakhir), Topica (Topik) dan De Sophisticis Elenchis (Cara berdebat kaum sufi). 

2. Kelompok  kedua terdiri atas : Physica (Fisika) terdiri atas delapan buku, Methapysica 

(Metafisika) terdiri atas 14 buku, De Caelo (Dunia atas / langit) terdiri atas empat buku, De 

Generatione er Corruptione (Penjadian dan Pembiasaan) terdiri atas dua buku, Meteorologica 

(Meteorologi) terdiri atas empat buku. 

3. Kelompok Biologi dan Psikologi, terdiri atas : De Partibus Animalium (Bagian Binatang), De 

Motu Animalium (Tentang Gerak Binatang), De Generatione Animalium (Tentang Kejadian 

Binatang), De Anima (Tentang jiwa) dan Parva Naturalia ( Sedikit tentang tata hidup kodrati), 

yang merupakan kumpulan dari beberapa monografi tentang biopsikologi. 

4. Kelmpok empat terdiri atas : Ethica Nicomachea, terdiri atas sepuluh buku, Ethica Eudemia, 

terdiri atas tujuh buku dan Politica (Politik) terdiri atas delapan buku. 

5. Kelompok lima terdiri atas : Rhetorica (retorika) dan Poetica (poetika). 

 

Ajaran Logika 
 

Aristoteles terkenal  sebagai bapak logika, tapi tidaklah berarti bahwa sebelumnya tidak ada logika. 

Aristoteleslah orang pertama yang memberikan uraian secara sistematis tentang Logika. 

 

Logika adalah ilmu yang menuntun manusia untuk berfikir yang benar dan bermetode. Dengan kata 

lain logika adalah suatu cara berfikir yang secara ilmiah yang membicarakan bentuk-bentuk fikiran itu 

sendiri yang terdiri dari pengertian, pertimbangan dan penalaran serta hukum-hukum yang menguasai 

fikiran tersebut. 

 

Dasar ajaran Aristoteles tentang logika berdasrkan atas ajaran tentang jalan pikiran (ratio-cinium) dan 

bukti. Jalan pikiran itu baginya berupa syllogismus (silogisme), yaitu putusan dua yang tersusun 

sedmikian rupa sehingga melahirkan putusan yang ketiga. Untuk dapat menggunakan syllogismus 

dengan benar, seseorang harus tahu benar sifat putusan itu. 

 

Silogisme Aristoteles, sebuah perjalanan logika deduktif yang amat panjang sejak 2500 tahun yang 

silam, sejak Aristoteles dilahirkan  di Stagira 384 SM. Namun, logika ini akan tetap aktual dalam 

perjalanan manusia mencari makna diri di alam semesta ini, bahkan sesungguhnya silogisme 

Aristoteleslah yang mendasari prinsip-prinsip Antropik Kosmos (Cosmic Anthropic Principles). 

Konsep silogisme Aristoteles adalah konsep dasar tatkala kesadaran manusia harus menapak awal 

melihat fenomena alam semesta dan mulai menganalisa keajaiban kehidupan bumi, kemudian manusia 

menyadari bahwa dirinya sendiri akan menjadi tiada seperti spesies makhluk hidup lainnya, mortal. 

 

Oleh karena itu, logika dapat dimengerti sebagai kerangka atau peralatan teknis yang diperlukan 



manusia agar penalarannya berjalan dengan tepat. Dasar logika Aristoteles adalah uraian keputusan 

yang kita temukan dalam bahasa (“the analysis of judgement as found and expressed in human 

language”). Dalam bahasa moderen, logika Aristoteles dapat dikatakan menggabungkan unsur empiris-

induktif dan rasional-deduktif. 

 

Tentang Pengetahuan 
 

Filsafat tentang logika diatas menjadi dasar filsafat pengetahuan. Selain berjasa dalam membangun 

logika, Aristoteles juga berjasa dalam usahanya untuk menggambarkan tahbapan-tahapan kemajuan 

pengetahuan manusia. Menurutnya, pengetahuan dimulai dengan tahapan inderawi yang selalu 

partikular. Tahapan pengetahuan selanjutnya adalah abstraksi menuju pengetahuan akal budi yang 

bercirikan universal. 

 

Dalam hal ini, filsafat pengetahuan Aristoteles merupakan kebalikan dari filsafat pengetahuan Plato. 

Dasar filsafat pegetahuan Aristoteles bukanlah intuisi, tetapi abstraksi. Oleh karena itu, benar bila 

dikatakan bahwa Aristoteles tidak selalu sepaham dengan gurunya sendiri, Plato, bahkan mungkin 

bertentangan. 

 

Aristoteles membagi ilmu pengetahuan atas tiga bahagian ; 

 Ilmu pengetahuan praktis, yang meliputi etika dan politik 

 Ilmu pengetahuan produktif, yaitu teknik dan seni. 

 Ilmu pengetahuan teoritis yang meliputi fisika, matematika dan filsafat. 

Dalam hal ini Aristoteles tidak memasukkan Logika sebagai cabang ilmu pengetahuan, melainkan 

hanya suatu alat agar kita dapat mempraktekkan ilmu pengetahuan. 

 

Metafisika 

Baca Juga 

 Metode Skolastik Thomas Aquinas 

 Metode Intuitif Plotinos 

 Metode Kritis Plato 

Dalam uraian ini Aristoteles mengkritik ajaran gurunya tentang idea-idea. Menurut Aristoteles ; yang 

sungguh ada itu bukanlah yang umum melainkan yang khusus, satu persatu. Bukanlah manusia pada 

umumnya yang ada, melainkan manusia ini, itu, Anas, dan lain-lain. Semuanya ada, jadi Aristoteles 

bertentangan dengan gurunya Plato yang mengatakan “bahwa semua yang nampak hanyalah 

merupakan bayangan semata”. 

 

Menurut Aristoteles, tidak ada idea-idea yang umum serta merupakan realita yang sebenarnya. Dunia 

idea di ingkari oleh Aristoteles sebagai dunia realitas, karena tidak dapat di buktikan. Jadi Aristoteles 

berpangkal pada yang kongkrit saja, yang satu persatu dan bermacam-macam, yang berubah, itulah 

yang merupakan realitas sebenarnya. 

 

Abstraksi 
 

Bagaimana budi dapat mencapai pengetahuan yang umum itu,  sedangkan hal-hal yang menjadi 

obyeknya tidak umum. Menurut Aristoteles ; obyek yang diketahui itu memang kongkrit dan satu 

persatu, jadi tidak umum. Yang demikian itu ditangkap oleh indera dan indera mengenalnya. 

Pengetahuan indera yang macam-macam itu dapat diolah oleh manusia (budi). Dan manusia itu, 

mengenalnya dengan cara yang bermacam-macam dan tidak sama. Sedangkan yang dipandang hanya 

yang sama dalam permacaman itu. Akhirnya pengetahuan yang satu dalam macamnya oleh Aristoteles 

dinamai idea atau pengertian. 

 

Jadi Aristoteles tidak mengingkari dunia pengalaman, sedangkan idea juga dihargainya serta 

diterangkan bagaimana cara mencapainya dengan berpangkal pada realitas yang bermacam-macam. 
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Maka selayaknya aliran Aristoteles disebut “Realisme”. 

 

Pengetahuan Politik 
 

Tujuan negara. Aristoteles dalam bukunya menyatakan “bahwa manusia menurut kodratnya 

merupakan “Zoon Politikon”atau mahluk sosial yang hidup dalam negara. 

 

Tujuan negara adalah memungkinkan warga negaranya hidup dengan baik,  dalam arti sepenuhnya. 

Dengan kata lain lembaga-lembaga yang ada di dalamnya, keluarga di dalam suatu negara, hubungan 

antar negara tetangga semua baik. 

 

Pengetahuan Rumah Tangga     

 

Aristoteles mengkritik pendapat Plato, bahwa para penjaga tidak boleh hidup berkeluarga, dan juga 

Aristoteles tidak setuju dilarangnya mempunyai milik pribadi. Menurut Aristoteles, untuk hidup 

menurut keutamaan manusia perlu keluarga dan butuh milik pribadi. Tetapi kekayaan tidak boleh di 

tambah dengan sembarang cara. 

 

Pengetahuan Tentang Negara yang Paling Baik 
 

Negara yang paling baik ialah negara yang diarahkan buat kepentingan umum. Susunan negara yang 

paling baik menurut Aristoteles ialah “Politeia”. Politeia adalah demokrasi moderat atau demokrasi 

yang mempunyai undang-undang dasar. 

 

Pengetahuan Etika 
 

Dalam karya Aristoteles “ Ethika Nicomachea” mengatakan ; dalam segala perbuatannya manusia 

mengejar suatu tujuan. Ia selalu mencari sesuatu yang baik baginya. Dari sekian banyak tujuan yang  

ingin dicapai manusia, maka tujuan yang tertinggi dan terakhir dari manusia adalah kebahagiaan. 

Tugas Etika ialah mengembangkan dan mempertahankan kebahagiaan itu. 

 

Menurut Aristoteles ; manusia hanya bisa bahagia,  jika ia menjalankan aktivitasnya dengan baik. 

Dengan kata lain agar manusia berbahagia ia harus menjalankan aktivitasnya dengan baik. Pandangan 

Aristoteles yang dapat dikatakan sebagai awal dari perintisan “ilmu pengetahuan” adalah hal-hal 

sebagai berikut: 

 

1. Hal Pengenalan 

 

Menurut Aristoteles terdapat dua macam pengenalan, yaitu:               

(1) pengenalan inderawi; 

(2) pengenalan rasional. 

 

Menurut Aristoteles, pengenalan inderawi memberi pengetahuan tentang hal-hal yang kongkrit dari 

suatu benda. Sedang pengenalan rasional dapat mencapai hakekat sesuatu, melalui jalan abstraksi. 

 

2. Hal Metode 

 

Selanjutnya, menurut Aristoteles, “ilmu pengetahuan” adalah pengetahuan tentang prinsip-prinsip atau 

hukum-hukum bukan objek-objek eksternal atau fakta. Penggunaan prinsip atau hukum berarti 

berargumentasi (reasoning). Menurut Aristoteles,mengembangkan “ilmu pengetahuan” berarti 

mengembangkan prinsip-prinsip, mengembangkan “ilmu pengetahuan” (teori) tidak terletak pada 

akumulasi data tetapi peningkatan kualitas teori dan metode. Selanjutnya, menurut Aristoteles, metode 

untuk mengembangkan “ilmu pengetahuan” ada dua, yaitu: (1) induksi intuitif yaitu mulai dari fakta 

untuk menyusun hukum (pengetahuan universal); (2) deduksi (silogisme) yaitu mulai dari pengetahuan 

universal menuju fakta-fakta. 

 

Hasil murni karya Aristoteles jumlahnya mencengangkan. Empat puluh tujuh karyanya masih tetap 

bertahan. Daftar kuno mencatat tidak kurang dari seratus tujuh puluh buku hasil ciptaannya. Bahkan 



bukan sekedar banyaknya jumlah judul buku saja yang mengagumkan, melainkan luas daya jangkauan 

peradaban yang menjadi bahan renungannya juga tak kurang-kurang hebatnya. Kerja ilmiahnya betul-

betul merupakan ensiklopedi ilmu untuk jamannya. Aristoteles menulis tentang astronomi, zoologi, 

embryologi, geografi, geologi, fisika, anatomi, physiologi, dan hampir tiap karyanya dikenal di masa 

Yunani purba. Hasil karya ilmiahnya, merupakan sebagian kumpulan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dari para asisten yang spesial digaji untuk menghimpun data-data untuknya, sedangkan 

sebagian lagi merupakan hasil dari serentetan pengamatannya sendiri. Mungkin sekali, yang paling 

penting dari sekian banyak hasil karyanya adalah penyelidikannya tentang teori logika. 

 

Tatkala Alexander mati tahun 323 SM golongan anti-Macedonia memegang tampuk kekuasaan di 

Athena dan Aristoteles pun didakwa kurang ajar kepada dewa.Akhirnya  Aristoteles dibuang dan  

meninggal dunia di pembuangan beberapa bulan kemudian pada tahun 322 SM pada umur enam puluh 

dua tahun. 

 

Setelah Aristoteles 
 

Pengaruh Aristoteles terhadap cara berpikir Barat di belakang harisungguh mendalam. Di zaman dulu 

dan zaman pertengahan, hasil karyanyaditerjemahkan ke dalam bahasa-bahasa Latin, Arab, Itali, 

Perancis, Ibrani, Jerman dan Inggris. Penulis-penulis Yunani yang muncul kemudian, begitu pula 

filosof-filosof Byzantium mempelajari karyanya dan menaruh kekaguman yang sangat. Perlu juga 

dicatat, buah pikirannya banyak membawa pengaruh pada filosof Islam dan berabad-abad lamanya 

tulisan-tulisannya mendominir cara berpikir Barat. Ibnu Rusyd (Averroes), mungkin filosof Arab yang 

paling terkemuka, mencoba merumuskan suatu perpaduan antara Teologi Islam dengan rasionalisme 

Aristoteles.  

 

Maimomides, pemikir paling terkemuka Yahudi abad tengah berhasil mencapai sintesa dengan 

Yudaisme. Tetapi, hasil kerja paling gemilang dari perbuatan macam itu adalah Summa Theologia-nya 

cendikiawan Nasrani St. Thomas Aquinas. Di luar daftar ini masih sangat banyak kaum cerdik pandai 

abad tengah yang terpengaruh demikian dalamnya oleh pikiran Aristoteles. Kekaguman orang kepada 

Aristoteles menjadi begitu melonjak di akhir abad tengah tatkala keadaan sudah mengarah pada 

penyembahan berhala. 

 

Dalam keadaan itu tulisan-tulisan Aristoteles lebih merupakan semacam bungkus intelek yang jitu 

tempat mempertanyakan problem lebih lanjut daripada semacam lampu penerang jalan. Aristoteles 

yang gemar meneliti dan memikirkan ihwal dirinya tak salah lagi kurang sepakat dengan sanjungan 

membabi buta dari generasi berikutnya terhadap tulisan-tulisannya. 

 

Beberapa ide Aristoteles kelihatan reaksioner diukur dengan kacamata sekarang. Misalnya, dia 

mendukung perbudakan karena dianggapnya sejalan dengan garis hukum alam. Dia percaya 

kerendahan martabat wanita ketimbang laki-laki. Kedua ide ini--tentu saja—mencerminkan pandangan 

yang berlaku pada zaman itu. Tetapi, tak kurang pula banyaknya buah pikiran Aristoteles yang 

mencengangkan modernnya, misalnya kalimatnya, “Kemiskinan adalah bapaknya revolusi dan 

kejahatan,” dan kalimat “Barangsiapa yang sudah merenungi dalam-dalam seni memerintah manusia 

pasti yakin bahwa nasib sesuatu emperium tergantung pada pendidikan anak-anak mudanya.” (Tentu 

saja, waktu itu belum ada sekolah seperti yang kita kenal sekarang). 

 

Di abad-abad belakangan, pengaruh dan reputasi Aristoteles telah merosot bukan alang kepalang. 

Namun, ada yang berpikir bahwa pengaruhnya sudah begitu menyerap dan berlangsung begitu lama 

sehingga saya menyesal tidak bisa menempatkannya lebih tinggi dari tingkat urutan seperti sekarang 

ini. Tingkat urutannya sekarang ini terutama akibat amat pentingnya ketiga belas orang yang 

mendahuluinya dalam urutan. 
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